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ABSTRAK 

RIZKY AGUNG SETIAWAN, 2022. Kajian Yuridis Tentang Penyelesaian 

Wanprestasi Dalam Pelaksanaan Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik Di Kota 

Jayapura (dibimbing oleh Dr. Supriyanto Hadi ,S.H., M.Hum., sebagai Pembimbing I 

dan Dr. Sobardo Hamonangan, S.H., M.Hum., sebagai Pembimbing II). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis faktor yang 

menyebabkan terjadinya wanprestasi dalam pelaksanaan perjanjian jual beli tenaga 

listrik di Jayapura dan untuk mengetahui dan menganalisis tata cara penyelesaian 

terhadap wanprestasi yang terjadi dalam pelaksanaan jual beli tenaga listrik antara 

PLN dan pihak konsumen. Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan yuridis normative dan yuridis empiris. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang menyebabkan terjadinya 

wanprestasi dalam pelaksanaan perjanjian jual beli tenaga listrik yang ditemukan di 

Kota Jayapura berkaitan dengan faktor internal dari PLN dan Konsumen. Faktor 

eksternal yaitu manusia, alam dan sarana. Wanprestasi yang  dilakukan oleh pihak 

PLN berupa kelalaian oknum petugas, kemudian dari konsumen berupa pencurian 

energi listrik, lalai melakukan pembayaran. Wanprestasi yang timbul akibat tindakan 

manusia yaitu kendaraan, penggalian, layang-layang. Oleh alam yaitu cuaca, hewan, 

pohon tumbang, dan gempa bumi. Lalu dari sarana berupa mahalnya biaya ganti rugi 

tanah dan pohon. 

Proses penyelesaian wanprestasi atas perjanjian jual beli tenaga listrik di Kota 

Jayapura, penyelesaian dilakukan berdasarkan pasal 23 Peraturan Pemerintah Nomor 

14 tahun 2012 tentang penyediaan dan pemanfaatan tenaga listrik. Jika terjadi 

wanprestasi, pelanggan harus membuat pengaduan gangguan/keluhan agar pihak 

PLN dapat mengidentifikasi dan menyelesaikan gangguan/keluhan pelanggan 

tersebut. Bagi pelanggan yang telat membayar listrik maka akan dilakukan 

penyegelan, pemutusan dan pembongkaran sesuai aturan yang berlaku. P2TL 

dikenakan kepada pelanggan yang mencuri energi listrik dapat diberikan keringanan 

sanksi apabila diantara kedua belah pihak mencapai kata mufakat dalam 

musyawarah. Kemudian konsumen akan diberikan kompensasi non tunai oleh PLN 

apabila termasuk dalam indikator TMP. Jalur hukum hanya ditempuh jika dalam 

musyawarah para pihak tidak menemui titik temu atau kata mufakat. Upaya hukum 

dengan mengajukan sengketa tersebut ke Pengadilan. 

 

 

 

 

Kata Kunci : Penyelesaian Wanprestasi, Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik, Kota 

Jayapura. 
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ABSTRACT 

RIZKY AGUNG SETIAWAN, 2022. Juridical Study On Settlement Of Defaults In 

The Implementation Of The Electricity Purchase Agreement In Jayapura City 

(guided by Dr. Supriyanto Hadi,S.H.,M.Hum., as Supervisor I dan Dr. Sobardo 

Hamonangan,S.H.,M.Hum., as Supervisor II). 

 This study aims to find out and analyze the factors that cause default in the 

implementation of the power purchase agreement in Jayapura and to find out and 

analyze the settlement procedures for defaults that occur in the implementation of the 

sale and purchase of electricity between PLN and the consumer. The approach 

method used in this study is a normative juridical approach and an empirical 

juridical approach. 

 The results of the study show that the factors that cause defaults in the 

implementation of power purchase agreements found in Jayapura City are related to 

internal factors from PLN and consumers. External factors, namely humans, nature 

and facilities. Defaults committed by PLN in the form of negligence by unscrupulous 

officers, then from consumers in the form of theft of electrical energy, negligence in 

making payments. Defaults arising from human actions, namely vehicles, 

excavations, kites. By nature i.e. weather, animals, fallen trees, and earthquakes. 

Then from the facilities in the form of high costs of compensation for land and trees.  

 The settlement process of default on power purchase agreement in Jayapura 

City is based on Article 23 of Government Regulation No. 14 of 2012 on the supply 

and utilization of electricity. If there is a default, the customer must make a 

complaint of disturbance/complaint so that PLN can identify and resolve the 

customer's disturbance/complaint. For customers who are late in paying electricity, 

sealing, disconnection and dismantling will be carried out according to applicable 

regulations. P2TL is imposed on customers who steal electrical energy can be given 

sanction relief if between the two parties reach consensus in deliberation. Then 

consumers will be given non-cash compensation by PLN if included in the TMP 

indicator. Legal channels are only taken if the parties do not reach a consensus in 

the deliberations. Legal efforts by submitting the dispute to the Court. 
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